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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemecahan learning loss pada 
pembelajaran di SMA Negeri 5 Kupang. Jenis penelitian mengunakan metode kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 5 Kupang. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, strategi 
pemecahan masalah learnig loss pada peserta didik setelah pandemic COVID-19 di SMA Negeri 
5 yaitu, Guru dapat menggunakan metode yang bisa diaplikasikan tanpa harus berkumpul dan 
terjadi kontak fisik, seperti metode inquiry, studi kasus, pemecahan masalah, resitasi, dan 
sebagainya. Dengan banyak berinteraksi diharapkan dapat membantu menguatkan 
kemampuan komunikasi para murid serta menciptakan kedekatan emosional di antara 
sesama murid dan kepada guru. 

Kata Kunci: Learning Loss, Peserta Didik 
 

ABSTRACT 
This study aimed to find out the strategy of problem-solving conducted at SMA Negeri 5 Kupang. 
This research uses qualitative methods. The subjects in this study were students at SMA Negeri 5 
Kupang. Data collection techniques through observation, interviews, and documentation. Data 
analysis techniques used data reduction, data presentation, and conclusions. The results of this 
research show that the strategy for solving the problem of learning loss among students after the 
COVID-19 pandemic at SMA Negeri 5 is that teachers can use methods that can be applied 
without having to gather and have physical contact, such as inquiry methods, case studies, 
problem-solving, recitation, and so on. By interacting a lot, it is hoped that it can help strengthen 
students' communication skills and create emotional closeness between fellow students and the 
teacher. 

Keywords: Problem-solving strategy, Students 
 
PENDAHULUAN 

Di tengah kondisi pandemi COVID-19, memang tidak sedikit guru memberikan 
inovasi terbaik dalam pembelajaran praktikum yaitu dengan memanfaatkan 
pembelajaran Audio Visual berupa video (Djehalut et al. 2022; Oematan and Martha 
Kamau 2023; Un 2023). Petunjuk praktikum yang diberikan guru dilaksanakan secara 
mandiri oleh siswa dengan pelaporan hasil praktikum berbasis video, di mana 
keterampilan yang dinilai adalah kemampuan komunikasi verbal dan kreativitas 
siswa (Anggraini and Asrin 2021; Luna and Winters 2017; Molina and Garip 2019). 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 5 Kupang, penulis menemukan 
masalah yang terjadi (1) kehilangan jam pelajaran yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa, dan (2) penurunan tingkat belajar siswa. Dengan demikian, penelitian 
menunjukkan bahwa merancang pembelajaran yang bervariasi, sesuai dengan 
kemampuan peserta didik dan menerapkan kurikulum merdeka untuk mengejar 
ketinggalan pembelajaran  yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 (Maswi, Syahrul, 
and Datuk 2022; Syahrul, Arifin, and Datuk 2021). 
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Pembelajaran pada saat masa pandemi, pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang 
berkepanjangan bisa berdampak negatif untuk peserta didik, dari resiko, penurunan 
pencapaian pembelajaran hingga penurunan kesehatan mental dan psikis peserta 
didik hingga putus sekolah (Eglitis, Buntman, and Alexander 2016; Vergés Bosch, 
Freude, and Camps Calvet 2021). Salah satu dampak memperlambat pengetahuan 
peserta didik dimasa pandemic adalah ekonomi (Bacotang et al. 2016; Kathleen 
Thomas, Singh, and Klopfenstein 2015; Strand 2014). Perekonomian keluarga 
berbeda-beda dan bagi orang tua yang mampu memenuhi itu mungkin tidak menjadi 
masalah, tapi bagaimana orang tua yang tidak mampu memenuhi hal tersebut, seperti 
yang kita ketahui kemampuan ekonomi seseorang itu berbeda (Syahrul, Zahrawati, 
and Nursaptini 2023). Pembelajaran setelah masa pandemic atau tatap muka, seluruh 
siswa dapat mengakses materi belajar yang sama tanpa terkendala, beban orang tua 
bisa sedikit berkurang akibat penggunaan kuota internet, siswa dapat lebih 
memahami materi yang disampaikan dan memanimalisir terjadinya Lost of Learning 
(kehilangan pembelajaran) dan resiko psikososial (García-Carrión et al. 2020; 
Simanjuntak and Lien 2020; Sorokin 2017). 

Learning Loss dapat diatasi dengan menggunakan metode pembelajaran, 
Projek Based Learning, Discovery Learning, metode ceramah, dan menggunakan 
modul-modul pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran. Strategi mengatasi 
learning loss pembukaan pembelajaran tatap muka normal. Merancang pembelajaran 
yang kreatif dan menyenangkan, fokus pada kompetensi, memanfaatkan teknologi 
dan aplikasi yang tepat dengan menggunakan metode-metode di atas untuk mengejar 
pembelajaran yang tertinggal yang diakibatkan pandemi COVID-19, bagaimana 
membawa anak-anak kita untuk kembali ke sekolah. Mengapa ini diperioritaskan? 
Karena kita sudah sama-sama tahu bahwa pembelajaran tatap muka itu jadi strategi 
yang paling efektif atau efisien dari pada metode lainnya seperti pembelajaran jarak 
jauh (PJJ). 
 
METODE  

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan metode penelitian kualitatif 
maksudnya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara 
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap pandangan, perasaan, dan perilaku 
individu atau sekelompok orang. Untuk bermaksud memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek peneliti dengan cara gambaran holistik deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif sering disebut 
penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(Natural Setting) karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 
penelitian bidang sosiologi disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Learning Loss adalah menurunnya pengetahuan dan keterampilan siswa secara 
akademis sebagai akibat dari pembelajaran di rumah yang berlangsung dalam waktu 
yang cukup lama. Selain itu, kegiatan pembelajaran di rumah secara daring membuat 
sebagian besar siswa berada di zona nyamannya mereka, mereka cenderung 
mengandalkan situs pencarian Google maupun kerja sama dalam mengerjakan tugas 
dan ujian dibandingkan belajar dengan kemampuan sendiri. Akibatnya ketika diberi 
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pertanyaan “sudah siapkah untuk belajar di sekolah secara normal?” Kebanyakan dari 
menjawab belum siap, atau hanya ingin ke sekolah untuk bertemu teman-teman. 
Karena takut ketika sekolah, maka tugas dan ujian dilaksanakan lebih ketat 
dibandingkan di rumah. Mereka pun menyadari bahwa ketika sekolah secara daring, 
banyak materi yang kurang paham dan tertinggal. maka dari itu, untuk mengatasi 
learning loss dan kejenuhan siswa dalam belajar, di sini ada beberapa tips belajar 
secara efektif guna mempersiapkan diri ketika nantinya sekolah sudah kembali 
secara normal. 

Peran Kepala Sekolah dan Guru untuk mengejar atau memulihkan 
pembelajaran yang tertinggal karena pembelajaran daring yang berkepanjangan yang 
diakibatkan pandemi COVID-19, sehingga peserta didik mengalami Learning Loss. 
Peran kepala sekolah sebagai manager yaitu untuk melakukan pengelolaan dan 
mendayagunakan sumber daya pendidikan yang dimiliki sekolah dengan cara 
bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran kepala sekolah sebagai 
manager dilakukan dengan menerapkan prinsip perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian, dan monitoring. Manager kepala sekolah yang baik akan 
menghasilkan mutu pendidikan yang baik juga tentunya akan mempengaruhi hasil 
belajar dan prestasi sekolah, dan mendorong pendidik untuk bekerja professional 
dan menggunakan cara untuk mengatasi masalah Learning Loss yang terjadi. Strategi 
pendidik untuk mengatasi pembelajaran yang tertinggal, merancang pembelajaran 
yang kreatif  membuat schedule dan plan belajar, fokus pada kompetensi , terapkan 
4M, mendengar, mencatat, membaca dan menjelaskan, diskusi bersama kelompok 
belajar, untuk mengejar pembelajaran yang tertinggal guru harus memberikan tugas 
atau mengulas kembali materi-materi sebelumnya.  

Guru menjadi salah satu elemen kunci yang berperan dalam mengkondisikan 
dan membuat proses KBM menjadi lebih baik dan kondusif. Sehingga diperlukan 
berbagai persiapan agar mengejar kembali pembelajaran yang tertinggal pasca 
pandemi COVID-19. Projek Based Learning, Discovery Learning, metode ceramah, 
dan menggunakan modul-modul pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran, 
pembukaan pembelajaran tatap muka normal. Merancang pembelajaran yang kreatif 
dan menyenangkan, fokus pada kompetensi, memanfaatkan teknologi dan aplikasi 
yang tepat dengan mengunakan metode-metode diatas untuk mengejar pembelajaran 
yang tertinggal yang diakibatkan pandemi COVID-19, bagaimana membawa anak- 
anak kita untuk kembali ke sekolah. Mengapa ini diperioritaskan? Karena kita sudah 
sama-sama tahu bahwa pembelajaran tatap muka itu jadi strategi yang paling efektif 
atau efesien dari pada metode lainnya seperti pembelajaran jarak jauh (PJJ), karena 
pembelajaran tatap muka lebih mendorong siswa untuk giat belajar dan siswa aktif 
mempelajari pelaajaran yang disampaikan oleh guru, partisipasi aktif siswa dan guru 
siswa akan aktif mengajukan pertanyaan kepada guru secara langsung dan 
membangun komunikasi atau publik speaking siswa itu sendiri. 

   Strategi yang perlu dimiliki pendidik dalam menggejar pembelajaran yang 
tertinggal yang diakibatkan pembelajaran dari rumah, maka pendidik harus memiliki 
strategi, metode pembelajaran yang bervariasi dan pembelajaran tambahan serta. 
Dari masalah yang terjadi yang diakibatkan pandemi COVID-19 sehingga terjadinya 
Learning Loss di SMA Negeri 5 Kupang. Sehingga pendidik harus memiliki strategi 
untuk mengatasi masalah tersebut. Hasil Wawancara dengan Pendidik/Guru dan 
strategi pendidik untuk mengatasi Learning Loss yang terjadi di SMA Negeri 5 
Kupang. Untuk mengatasi hal tersebut pendidik perlu mencari cara dengan 
membangun Mental Anak dengan Joyfull Learning, Saat peralihan pembelajaran dari 
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daring ke dalam pembelajaran tatap muka tentu saja diperlukan kembali 
penyesuaian. Sehingga sebagai guru perlu mempersiapkan dan mengatur proses KBM 
di kelas agar berlangsung menyenangkan dan berfokus pada pemulihan psikologis 
anak. Salah satu cara yang bisa dilakukan dengan menerapkan pembelajaran joyfull 
learning. Guru memposisikan diri sebagai fasilitator dan mitra belajar siswa. Menurut 
Paulo Fraire, Joyfull Learning adalah pembelajaran yang di dalamnya tidak ada lagi 
tekanan, baik tekanan fisik maupun psikologis. Dengan adanya penerapan strategi ini, 
diharapkan akan terbangun kepercayaan diri dan keaktifan para siswa sehingga akan 
terbentuk perasaan nyaman dan semangat dalam belajar. Hal penting agar 
pembelajaran tatap muka bisa tetap berjalan normal adalah terjalinnya komunikasi 
dan keterhubungan yang baik antara guru juga murid. 

Dengan banyak berinteraksi diharapkan dapat membantu menguatkan 
kemampuan komunikasi para murid serta menciptakan kedekatan emosional 
diantara sesama murid dan kepada guru. Guru juga perlu merancang pembelajaran 
yang saling terintegrasi antara satu topik dengan topik lainnya dengan memberikan 
penjelasan yang mudah dipahami dan tidak berbelit-belit.   Hal ini agar proses KBM 
bisa berjalan dengan cepat dan efektif. Sehingga guru tidak perlu mengulangi kembali 
materi yang sudah disampaikan. Guru wajib untuk selalu bertanya dan meminta 
feedback dari para siswa, agar bisa mengetahui kendala dan kesulitan yang dihadapi 
oleh murid. Proses pembelajaran teacher center kurang relevan dengan 
perkembangan peserta didik yang semakin aktif. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik untuk mengetahui bahwa strategi student center akan lebih efektif.   
Pendidik bisa menggunakan metode pembelajaran diskusi untuk peserta didik bisa 
bekerja sama dengan membentuk kelompok. Dengan cara itu peserta didik akan 
berkembang pola pikirnya. Peserta didik lebih kreatif, kritis, percaya diri dan solutif 
karena selalu dilibatkan untuk menyelesaikan masalah. Tidak hanya itu, kemampuan 
komunikasi siswa juga akan meningkat karena banyaknya interaksi yang terjadi, baik 
antara peserta didik ataupun peserta didik dengan pendidik. 

Guru dapat menggunakan metode yang bisa diaplikasikan tanpa harus 
berkumpul dan terjadi kontak fisik, seperti metode inquiry, studi kasus, pemecahan 
masalah, resitasi, dan sebagainya. Kondisi pembelajaran yang belum stabil dan 
normal membuat para guru harus pintar mengoptimalkan sumber pembelajaran 
yang tersedia secara optimal. Pengetahuan dan keterampilan saat PJJ memiliki 
peranan penting untuk pelaksanaan KBM. Guru yang sudah memiliki kemampuan 
dasar dalam mengelola KBM daring bisa menerapkan pembelajaran hybrid/blended 
learning. Misalnya meskipun aktivitas KBM dilakukan tatap muka di dalam kelas, 
tetapi agar pembelajaran lebih efektif dan efisien, guru dapat membagikan materi dan 
penugasan secara daring melalui platform daring. Begitupun sebaliknya siswa juga 
dapat membagikan tugas misalnya melalui WAG atau Google Classroom. Dengan 
mengkombinasikan antara pendekatan pembelajaran konvensional dan daring tentu 
saja akan membantu mengurangi potensi penyebaran COVID-19, juga bisa membuat 
pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan fleksibel.  
 
SIMPULAN 

Strategi yang perlu dimiliki pendidik dalam mengejar pembelajaran yang 
tertinggal yang diakibatkan pembelajaran dari rumah, maka pendidik harus memiliki 
strategi, metode pembelajaran yang bervariasi dan pembelajaran tambahan serta. 
Guru dapat menggunakan metode yang bisa diaplikasikan tanpa harus berkumpul 
dan terjadi kontak fisik, seperti metode inquiry, studi kasus, pemecahan masalah, 
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resitasi, dan sebagainya. Dengan banyak berinteraksi diharapkan dapat membantu 
menguatkan kemampuan komunikasi para murid serta menciptakan kedekatan 
emosional di antara sesama murid dan kepada guru. Guru juga perlu merancang 
pembelajaran yang saling terintegrasi antara satu topik dengan topik lainnya dengan 
memberikan penjelasan yang mudah dipahami dan tidak berbelit-belit. 
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